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 Menurut Ife dalam suatu proses Pemberdayaan
Masyarakat (PM) ibarat perjalanan yang dapat ditempuh
dengan 2 kondisi,  yaitu:

1. Dalam proses CD  tahu betul tentang apa tujuan dan
tahu kapan harus mulai agar sampai pada tujuan dan
tepat pada waktunya

2. Dalam proses CD tidak tahu kapan kita mencapai
tujuan oleh Ife ini disebut sebagai Journey of 
Discovery,



Karena mereka tidak tahu proses itu menuju 

kemana >>>>

dan oleh karenanya, maka  proses  jauh lebih 

penting daripada hasilnya .



Proses  PM 

Menentukan 

Tujuan Akhir

Terlebih dahulu  

Menentukan 

cara/Alat 

Perlu 

Konsensus 

Dalam proses pelaksanaan, 

perlu  Peran Publik, dan Analisa Kebijakan serta Pendekatan dan 

Argumen  



 Proses terintegrasi dan tidak berlawanan dengan
lingkungan ,Prinsip Hukum Sosial

 Maka PM Lebih melihat Proses ,karena dalam Proses
sudah mencerminkan Prinsip PM itu sendiri.

 Proses oleh masyarakat, diawasi , dan dilestarikan
oleh masyarakat.

 Tiap Komunitas itu berbeda kultur budaya geografis, 
sosial,  politik,  ciri demografi, masalah, 
kepemimpinan, aspirasi, dll :
>>maka proses tiap komunitas berbeda juga



1. Gagasan pengetahuan lokal: masyarakat 
mengetahui yang terbaik   bagi dirinya 

2. Gagasan kultur lokal
3. Gagasan sumber daya lokal : percaya 

diri,gagasan ketrampilan lokal, dan gagasan 
proses lokal

4. Bekerja dalam kesetiakawanan/ kebersamaan



1. Akhir menjadi Cara dan sebaliknya

2. Cara efisien dan efektif                                                        

3. Cara Moral 

Akhir 

Hasil



1. MENGHUBUNGKAN PERORANGAN 

DAN KEBIJAKAN

2. HUBUNGAN DIALOGIS

3. MEMBAGI PENGALAMAN 

PENINDASAN/KESEDIHAN

4. MEMBUKA KEMUNGKINAN 

TINDAKAN MENGATASI MASALAH

3.MUNCULNYA 

KESADARAN 



1. Demokrasi Partisipatif memungkinkan 

keterlibatan orang dalam pengembilan 

keputusan 

2. Pengikut sertaan aktif masyarakat dengan  

solusi masalah dan problema. 

3. Demokrasi deliberatif  yaitu > 

memungkinkan masyarakat berpartisipasi 

dalam proses.



5.KERJASAMA /COOPERATIF 

Misal , orang secara bersama mencapai 

kemakmuran ekonomi melalui 

pengumpulan produksi dan konsumsi melalui 

gerakan koperasi 

KAPITALISME KOPERASI

•KOMPETITIF

•TIDAK NATURAL

•NATURAL

•BEKERJASAMA DALAM SEMUA ASPEK 

KEHIDUPAN

• MELUASKAN  PRAKTEK KOPERASI  

SEBAGAI  DASAR EKONOMI  



6. FASE PERKEMBANGAN 

PROSES MENUJU  TUJUAN BERJALAN 

SECARA ALAMI

ADA PROSES ORGANIS/ TIDAK 

TERGESA,   SESUAI PERENCANAAN 

DAN IMPLIKASINYA 



7. DAMAI TANPA

KEKERASAN 

1. PERSPECTIVE DAMAI (TANPA KEKERASAN) 

2. METODE KONVENSIONAL MERAIH KEDAMAIAN 

DAN PERUBAHAN 

3. METODE : MEMBENTUK KONSENSUS  (SEPERTI 

GANDHI )

4. FILOSOFI: TIDAK MEMBUAT POLARISASI 

KOMUNITAS 

5. TIDAK MENYERANG ORANG TETAPI GAGASAN 

DAN STRUKTUR TANPA KEKERASAN 





8.KONSENSUS

DALAM PROSES ---– ADA KONFLIK  

KONSENSUS 

PILIHAN



Meliputi : 
1. Membangun pusat masyarakat sebagai modal 

sosial
2. Memperkuat hubungan antar masyarakat
3. Membantu berkomunikasi satu sama lain
4. Menghindari masalah perpecahan, pengasingan

dan individualisme.
5.Menjadikan masyarakat mandiri: melakukan

perbaikan terus menerus secara bersama-sama
baik secara individu maupun
kelompok dan saling percaya .



 Proses dan perencanaan lebih penting

baru melihat hasil.

 Tidak hanya melihat Hasil tetapi juga

melihat Prosesnya. 




